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V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka dapat

dibuat kesimpulan sebagai berikut:

1. Pertanggungjawaban pidana atas pembunuhan yang dilakukan oleh anak

didasarkan atas terpenuhi atau tidaknya unsur-unsur dari Pasal 339 KUHP Jo

Pasal 55 ayat (1) KUHP yang didakwakan dan ada atau tidaknya alasan yang

menghapus kesalahan, serta hal yang memberatkan atau yang meringankan

terdakwa.

2. Dasar pertimbangan hakim dalam menjatuhkan sanksi pidana atas

pembunuhan yang dilakukan oleh anak didasarkan pada kesesuaian unsur

ancaman pidana yang didakwakan jaksa penuntut umum, kemampuan untuk

bertanggungjawab pelaku atas penjatuhan putusan pidana tersebut, pengaruh

tindak pidana yang dilakukan terhadap korban dan masyarakat, fakta-fakta

hukum yang terungkap dalam persidangan, serta dengan mempertimbangkan

faktor-faktor yuridis dan non yuridis (filosofis, sosiologis, psikologis,

kriminologis) yang ada pada diri anak pada saat melakukan suatu tindak

pidana.
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B. Saran

Adapun saran yang diberikan peneliti berkaitan dengan pertanggungjawaban

pidana atas pembunuhan yang dilakukan oleh anak sebagai berikut:

1. Sebaiknya aparat penegak hukum lebih memperhatikan unsur-unsur tindak

pidana yang dilakukan oleh anak, sehingga pertanggungjawabannya sesuai

dengan kesalahan yang diperbuat oleh anak yang bersangkutan.

2. Sebaiknya hakim dalam memberikan putusan pidana terhadap anak, lebih

memperhatikan dampak postif dan negatif dari putusan pidana tersebut bagi

masa depan anak yang bersangkutan, sehingga tujuan pemidanaan terhadap

anak dapat tercapai sesuai dengan harapan.
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